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Abstract 
Papaya seed (Carica papaya L.) is known to be used as an herbal contraceptive. Papaya seeds contain anti-
fertility compounds that can suppress fertility by interfering the ovarian function. The aim of this research was to 
find out the antifertility effect of papaya seed extract (Carica papaya L.) to the number and diameter of the 
Graafian follicle in female mice (Mus musculus). This research was conducted using Complete Randomized 
Design (CRD). Laboratory animals were treated with K(-) (Control with solvent); K(+) (Control with the 
contraceptive pill); P1, P2, and P3 (Treatment with doses of 1.4 mg, 3.5 mg, and 7 mg papaya seed, respectively, 
for each individual). The treatment was conducted for 21 days. The observed parameters were ovarian weight; 
body weight; number, diameter, and theca thickness of Graafian follicle. Data processing was performed using 
ANOVA test and tested further by Duncan test. All analyses were performed with a significance level of 5% (a = 
0.05). Data were analyzed using SPSS version 16.0 computer program. The results showed that papaya seed 
extract was not significantly different (p> 0,05) on ovarium weight, body weight, Graafian follicle diameter, and 
theca layer thickness but significantly different (p <0,05) on the number of Graafian follicles in female mice. The 
conclusion of this research is the papaya seeds extracted by water can decrease the number of Graafian follicle 
so potentially to be used as an antifertility of female mice. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian mengenai kontrasepsi 
yang aman saat ini terus dilakukan. Salah 
satu teknik kontrasepsi yang terus 
dikembangkan adalah penggunaan bahan 
alami atau tanaman obat sebagai bahan 
baku obat kontrasepsi. Tanaman obat yang 
digunakan adalah tanaman yang 
mengandung senyawa antifertilitas. Katno 
(2008) menyatakan bahwa tanaman obat 
memiliki kelebihan yaitu efek sampingnya 
relatif kecil, komponen dalam satu bahan 
memiliki efek saling mendukung, satu 
tanaman obat memiliki beberapa efek 
farmakologi, serta lebih sesuai untuk 
penyakit-penyakit metabolik generatif. 
Antifertilitas merupakan istilah yang 
digunakan untuk senyawa atau bahan yang 
dapat mengganggu sistem reproduksi. 
Senyawa antifertilitas merupakan senyawa 
yang memiliki kemampuan mencegah 
kesuburan dengan mengganggu beberapa 
mekanisme reproduksi normal, baik laki-
laki dan perempuan (Dabhadkhar et al., 
2015). Pengujian senyawa antifertilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
hewan percobaan, salah satunya mencit 
(Mus musculus). 
Hasanah (2015) menyatakan bahwa 
mencit memiliki banyak keunggulan 
sebagai hewan percobaan khususnya 
digunakan dalam penelitian biologi, yaitu 
siklus hidup yang relatif pendek, jumlah 
anak per kelahiran banyak, variasi sifat-
sifatnya tinggi dan mudah dalam 
penanganannya.
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Salah satu tanaman yang dapat 
digunakan sebagai bahan baku untuk obat 
kontrasepsi adalah biji pepaya (Carica 
papaya L.). Kandungan  kimia yang  
terdapat  pada  biji pepaya antara lain 
asam lemak, protein, serat kasar, minyak 
pepaya, carpain, benzylglucosinolate, 
benzylisothiocyanate, glucotropacolin, 
benzylthiourea, hentriaconate, β-
sitosterol, caricin dan enzim myosin 
(Krishna  et  al.,  2008). 
Senyawa yang terkandung dalam biji 
pepaya seperti golongan saponin, tanin, 
flavonoid, terpenoid, alkaloid, sterol serta 
triterpene dapat menekan tingkat fertilitas 
dengan cara mengganggu fungsi ovarium, 
uterus atau vagina (Setyowati et al., 2015). 
Francis  et al. (2002) menyatakan bahwa 
saponin mempunyai  pengaruh  negatif 
terhadap  reproduksi  ternak  seperti  
aborsi atau  kematian,  menyebabkan  
steril  dan penghentian  proses  
kebuntingan. Saponin berperan  besar  
dalam  pengeluaran hormon  luteinizing. 
Setyowati et al. (2015) menyatakan bahwa 
saponin merupakan senyawa aktif pada 
tumbuhan yang bersifat antiestrogen. Efek 
antiestrogen menyebabkan ovarium 
inaktif, pertumbuhan folikel, dan sekresi 
estrogen terganggu karena itu ovulasi juga 
dapat terganggu. Hasil penelitian yang 
dilakukan Puspitasari et al. (2014) 
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 
etanol biji pepaya (Carica papaya L.) 
pada tikus betina terbukti menurunkan 
angka fertilitasi. 
Penelitian yang dilakukan Satriyasa 
dan Pangkahila (2010) menunjukkan 
bahwa fraksi heksan dan fraksi metanol 
ekstrak biji pepaya muda dapat 
menurunkan sel spermatogonia A mencit 
jantan secara signifikan. Hasil penelitian 
Puspitasari et al. (2014) juga menunjukkan 
bahwa ekstrak ethanol biji pepaya 
memberikan berbagai efek pada tikus 
betina, diantaranya adalah meningkatkan 
tingkat infertilitas, menurunkan kualitas 
sel telur, mengurangi jumlahfolikel tertier 
dan folikel de Graaf dan menurunkan 
angka fertilisasi. 
Salah satu proses reproduksi yang 
dapat diamati akibat paparan senyawa 
antifertilitas pada hewan uji betina 
adalah proses folikulogenesis. Hafizuddin 
et al. (2012) menjelaskan bahwa 
folikulogenesis merupakan suatu proses 
yang bertanggung jawab dalam 
menghasilkan folikel yang besar dan 
dominan, biasa disebut dengan folikel de 
Graaf. Perkembangan folikel sangat 
bergantung pada regulasi hormon 
reproduksi (Griffin et al., 2006) sehingga 
pemberian senyawa antiestrogenik 
berpotensi mengganggu proses tersebut 
(Setyowati et al., 2015). 
Berlatar belakang hal tersebut 
dilakukan penelitian tentang efek 
antifertilitas ekstrak air biji pepaya 
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(Carica papaya L.) terhadap jumlah dan 
diameter folikel de Graaf mencit (Mus 
musculus) betina. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang potensi ekstrak air biji pepaya 
(Carica papaya L.) dalam menekan 
tingkat fertilitas mamalia, sehingga bisa 
digunakan sebagai dasar pengembangan 
kontrasepsi berbahan herbal yang aman 
bagi manusia. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian mengenai efek anti-
fertilitas ekstrak air biji pepaya (Carica 
papayaL.) pada mencit betina 
dilaksanakan selama 2 bulan, perlakuan 
diberikan selama 21 hari berturut-turut. 
Penelitian ini dilakukan di Laboraturium 
Biologi Struktur dan Fungsi Hewan 
Departemen Biologi, Fakultas Sains dan 
Matematika, Universitas Diponegoro, 
Semarang. 
Bahan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa biji C. papaya L. 
yang diperoleh dari daerah Gedawang, 
Banyumanik, Semarang. Sediaan 
kontrasepsi hormonal sintetis (pil 
kontrasepsi merk “X” dengan kandungan 
ethinylestradiol dan levonorgestrel) 
digunakan sebagai kontrol positif.. 
Rancangan Percobaan 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hewan 
uji yang digunakan adalah mecit betina 
galur Swiss Webster sebanyak 15 ekor. 
Mencit tersebut dibagi dalam 5 kelompok 
perlakuan dengan 3 kali pengulangan. 5 
kelompok tersebut yaitu K(-), kelompok 
kontrol negatif, hewan uji hanya diberi 
pelarut (air); K(+), kelompok kontrol 
dengan bahan uji sediaan pil kontrasepsi 
dengan dosis 0,2 mg/ekor/hari; kelompok 
P1, P2 dan P3 yang diberi ekstrak air biji 
pepaya, masing-masing dengan dosis 
bahan uji 1,4; 3,5; dan 7 mg/ekor/hari. 
Penentuan dosis ekstrak biji pepaya 
dilakukan berdasar penelitian Lohiya et al. 
(2006). 
Cara Pembuatan Ekstrak Biji Pepaya 
(Carica papaya L.) 
Buah pepaya yang diambil bijinya 
berasal dari satu pohon. Biji pepaya 
diperoleh dengan cara memisahkan biji 
dari buahnya. Setelah itu, biji dicuci bersih 
dengan air mengalir lalu dikeringkan 
dengan oven pada suhu 45-50
0
C sampai 
kering. Biji yang kering, dihancurkan 
dengan blender lalu diayak sehingga 
dihasilkan bubuk biji pepaya. Bubuk 
tersebut ditimbang sesuai dengan dosis 
yang diinginkan lalu dipanaskan bersama 
aquades pada suhu ±50-70 ºC, sebagai 
larutan stok. 
Hewan Uji 
Hewan uji yang digunakan adalah 
mencit (Mus musculus) betina virgin, galur 
Swiss Webster yang berumur 2,5 bulan 
dengan bobot badan berkisar 25-30 gram, 
tanpa cacat anatomis. Mencit dipelihara di 
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laboratorium dengan kondisi yang 
terkontrol, dalam kandang pemeliharaan 
yang terbuat dari plastik. Hewan uji 
ditempatkan ke dalam kandang perlakuan 
secara acak. Aklimasi dilakukan selama 
selama 2 minggu. Pakan dan minum 
diberikan secara ad libitum. 
Pemberian Bahan Uji 
Semua hewan uji diberi perlakuan 
secara oral menggunakan jarum gavage, 
selama 21 hari berturut-turut pada sore 
hari (Pukul 15.00-16.00 WIB) dengan 
volume 0,5 ml/ hewan uji. Bobot badan 
mencit diukur setiap 7 hari sekali.  
Setelah hari ke-21, semua hewan uji 
dibunuh dengan cara dislokasi leher, 
kemudian dilakukan pembedahan dan 
pengambilan organ ovarium untuk dibuat 
preparat histologis dengan metode parafin, 
ketebalan sayatan 8 μm dan pewarnaan 
Haematoxylin Eosin (sesuai metode 
Mardiati dan Saraswati, 2014). Setelah 
preparat histologi ovarium dibuat, 
dilakukan pengamatan dibawah mikroskop 
untuk menghitung jumlah dan diameter 
folikel de Graaf.  
Penghitungan jumlah folikel de 
Graaf dilakukan menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran 10x40 pada setiap 
sayatan organ, sedangkan pengukuran 
diameter folikel de Graaf dilakukan 
dengan software komputer DP2-BSW yang 
terhubung dengan fotomikrograf. 
Pengukuran diameter folikel de Graaf 
yang tidak simetris ditentukan dengan 
menghitung rata-rata dua pengukuran 
penampang terluas folikel yang berisi 
sebuah nukleolus oosit (Griffin et al., 
2006). Folikel diukur dari lapisan terluar 
sel-sel teka (jika ada) atau dari lapisan 
terluar sel granulosa (jika tidak ada sel 
teka) (Songsasen et al., 2009). Rumus 
perhitungan diameter folikel de Graaf 
adalah sebagai berikut: 
 ̅  
     
 
 
Keterangan:  ̅ : Rerata panjang diameter 
folikel de Graaf;   : 
Diameter terpanjang folikel 
de Graaf;   : Diameter 
terpendek folikel de Graaf. 
Analisis Data 
Data yang didapat diuji pola 
distribusi dan kehomogenitasannya. Data 
yang mengikuti pola distribusi normal dan 
homogen diuji dengan ANOVA untuk 
mengetahui perbedaan antar kelompok 
perlakuan, bila uji ANOVA menunjukkan 
adanya perbedaan antar kelompok 
perlakuan maka diuji lanjut menggunakan 
uji Duncan. Data yang tidak mengikuti 
pola distribusi normal dan tidak homogen, 
dilakukan uji non parametrik Kruskal 
Wallis untuk mengetahui perbedaan antar 
kelompok perlakuan kemudian dilakukan 
uji lanjut menggunakan Mann-Whitney U. 
Semua analisis dilakukan dengan taraf 
signifikansi 5% (α=0.05). Data dianalisis 
menggunakan program komputer SPSS 
versi 16.0 (Santoso, 2008).
Jurnal Pro-Life Volume 5 Nomor 1, Maret 2018 
 
480 
ISSN e-journal 2579-7557 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fungsi reproduksi betina memiliki 
suatu siklus yang disebut folikulogenesis 
(Williams dan Erickson, 2012). 
Folikulogenesis merupakan proses yang 
bertanggung jawab untuk perkembangan 
folikel ovulatori  dan pelepasan satu atau 
lebih oosit pada interval tertentu pada 
keseluruhan siklus reproduksi hewan 
betina (Hafizuddin et al., 2012). 
Perkembangan folikel dimulai dari folikel 
primordial yang mengalami perubahan 
histologis dan fisiologis menjadi folikel de 
Graaf. Proses ini bergantung pada kerja 
hormon yang memengaruhi kecepatan 
folikulogenesis. Proses ini berlangsung 
pada korteks ovarium (Speroff et al., 
2010). Folikel yang mudah diamati dan 
mudah dibedakan dari folikel lainnya 
adalah folikel de Graaf. Hal ini 
dikarenakan folikel de Graaf memiliki 
ukuran yang besar dibandingkan folikel 
lainnya dan terdapat rongga (antrum) 
folikel yang besar (Mardhiana, 2001). 
Penampang melintang folikel de 
Graaf setelah pemberian esktrak air biji 
pepaya selama 21 hari disajikan pada 
Gambar 1. Struktur histologis folikel de 
Graaf memperlihatkan struktur: antrum 
besar yang berisi likuor folikuli; kumulus 
ooforus, suatu bukit kecil tempat oosit 
primer berada; korona radiata, lapisan sel 
yang langsung melekat pada oosit primer; 
sel granulosa yang mengelilingi antrum; 
lapisan dalam teka interna; dan lapisan 
luar teka eksterna (Eroschenko, 2010). 
Rerata jumlah folikel de Graaf 
ovarium mencit yang paling rendah 
berdasarkan Tabel 1. ditunjukkan oleh 
K(+) dengan rerata 2,00±1,00, kemudian 
dikuti dengan perlakuan P2 (4,33±2,31), 
P3 (4,33±0,58), P1(5,67±1,16) dan yang 
terakhir K(-) dengan rerata 
8,00±1,00.Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 
P1 tidak berbeda nyata (p>0,05) dengan 
K(-), tetapi kelompok perlakuan P1, P2, 
dan P3 tidak berbeda nyata (p>0,05)  
dengan K(+). Hasil ini menunjukkan 
bahwa kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 
mempunyai potensi yang sama dengan 
K(+). Jumlah folikel de Graaf ovarium 
mencit mengalami penurunan seiring 
dengan penambahan dosis ektrak air biji 
pepaya yang diberikan. Hal ini dapat 
disimpulkan semakin besar dosis yang 
diberikan maka semakin sedikit jumlah 
folikel de Graaf ovarium yang dihasilkan. 
Perkembangan folikel  ovarium  yang  
tertekan  ini  diduga disebabkan karena 
kandungan senyawa antifertilitas biji 
pepaya yang mempengaruhi sistem 
hormon pada mencit.  
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Tabel 1. Rerata jumlah, ukuran diameter dan tebal lapisan teka folikel de Graaf ovarium mencit (Mus 
musculus) betina setelah pemberian ekstrak air biji pepaya (Caricapapaya L.) selama 21 hari. 
 
Parameter 
Perlakuan 
K(-) 
 ̅     
K(+) 
 ̅     
P1 
 ̅     
P2 
 ̅     
P3 
 ̅     
Jumlah 
Folikel De 
Graaf 
8,00
b
±1,00 2,00
a
±1,00 5,67
ab
±1,16 4,33
a
±2,31 4,33
a
±0,58 
Diameter 
Folikel De 
Graaf(µm) 
339,61
a
± 
16,58  
387,61
a
± 
4,14 
350,16
a
± 
42,70 
367,82
a
± 
14,37 
339,09
a
± 
13,93 
Tebal 
Lapisan 
Teka 
Folikel De 
Graaf (µm) 
18,59
a
± 
0,32 
18,52
a
±0,31 18,47
a
±0,23 18,61
a
±1,10 18,85
a
±0,44 
Keterangan : Angka yang diikuti dengan 
superskrip yang sama pada baris yang sama 
perbedaan tidak nyata (p > 0,05). K (-) : 
kontrol dengan pelarut (air); K (+) : kontrol 
dengan sediaan pil kontrasepsi; P1 : 
perlakuan bahan uji konsentrasi 1,4 mg/0,5 ml; 
P2: perlakuan bahan uji konsentrasi 3,5 mg/0,5 
ml; P3 : perlakuan bahan uji konsentrasi 7 
mg/0,5 ml. 
 
 
Hasil penelitian tersebut juga 
menunjukkan bahwa ukuran diameter 
folikel de Graaf tidak terdapat berbedaan 
yang signifikan (p>0,05) antara kelompok 
perlakuan ekstrak air biji pepaya dan 
kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari 
ukuran rerata diameter yang hampir sama. 
Rerata ukuran diameter folikel De Graaf 
masing-masing kelompok adalah K(-) 
(339,61±16,58), K(+) (387,61±4,14), P1 
(350,16±42,70), P2 (367,82±14,37), dan 
P3 (339,09±13,93). Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diasumsikan bahwa 
pemberian paparan ekstrak air biji pepaya 
tidak memengaruhi ukuran diameter folikel 
de Graaf. 
Hasil ANOVA terhadap tebal lapisan 
teka folikel de Graaf menunjukkan hasil 
yang tidak signifikan (p>0,05) antara 
kelompok perlakuan ekstrak air biji pepaya 
dengan kelompok kontrol. Rerata tebal 
lapisan teka folikel de Graaf ovarium 
mencit adalah sebagai berikut K(-) 
(18,59±0,32), K(+) 18,52±0,31, P1 
(18,47±0,23), P2 (18,61±1,10) dan P3 
(18,85±0,44). Hasil tersebut menunjukkan 
rerata tebal lapisan teka antar kelompok 
perlakuan memiliki angka yang hampir 
sama. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
diasumsikan bahwa pemberian paparan 
ekstrak air biji pepaya tidak memengaruhi 
ketebalan lapisan teka folikel de Graaf. 
Sukadana (2008) menyatakan bahwa 
senyawa yang terkandung dalam biji 
pepaya adalah senyawa metabolit sekunder 
golongan triterpenoid, flavonoid, alkaloid, 
saponin, dan tanin. Zat-zat tersebut berefek 
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sitotoksik, anti androgen atau berefek 
estrogenik (Lohiya et al., 2002). Saponin 
mempunyai efek anti estrogen sehingga 
menganggu ikatan estrogen alami pada 
reseptornya (Francis et al., 2002). Koeman 
(1993) menyatakan bahwa flavonoid 
merupakan senyawa yang memiliki 
kesamaan struktur dengan hormon 
estrogen tetapi tidak menstimulasi reseptor 
tersebut. Hal tersebut menyebabkan jumlah 
estrogen bebas meningkat dalam darah 
sehingga akan menimbulkan umpan balik 
negatif pada sekresi GnRH. Gangguan 
sekresi GnRH akan menekan hormon FSH 
yang merangsang pertumbuhan sel 
granulosa pada folikel ovarium sehingga 
perkembangan folikel terganggu. Modupe 
(2015) menyatakan bahwa alkaloid dapat 
menurunkan konsentrasi FSH dan estradiol 
dalam tubuh. Alkaloid menyebabkan FSH 
tidak dapat berikatan dengan reseptor yang 
ada di sel granulosa sehingga aksi FSH 
terganggu. Hal ini menyebabkan proses 
folikulogenesis terganggu. 
Nurliani (2005) menyatakan bahwa 
senyawa saponin mempunyai efek 
sitotoksik terhadap sel yang sedang 
mengalami perkembangan, dalam hal ini 
adalah sel ovum. Alamsyah (2014) 
menyatakan saponin memiliki mekanisme 
merusak membran sel dengan 
meningkatkan permeabilitas sehingga 
terjadi kebocoran sel yang diikuti 
keluarnya material interaseluler. Saponin 
membentuk ikatan yang kompleks dengan 
sterol membran. Sterol membran yang 
telah diikat akan lepas dari membran sel 
sehingga menyebabkan gangguan pada 
transport ion dan permeabilitas membran 
sel. Hal ini menyebabkan sel pecah 
(Francis et al., 2002). Mekanisme tersebut 
diduga menjadi penyebab penurunan 
jumlah folikel de Graaf dalam penelitian 
ini.  
Kandungan lain pada biji pepaya 
seperti tanin juga diduga mempengaruhi 
perkembangan folikel ovarium. Senyawa 
anti-fertilitas diketahui bekerja dengan 2 
cara, yaitu efek sitotoksik dan efek 
hormonal. Tanin mempunyai efek 
sitotoksik terhadap sel yang sedang 
mengalami perkembangan seperti pada sel 
ovum (Setyowati et al., 2015). Kematian 
sel-sel granulosa akan menyebabkan 
proses folikulogenesis terganggu, hal ini 
bisa menyebabkan folikel mengalami 
atresia (Tilly dan Tilly, 1995; Bender, 
2009). Junqueira et al. (2013) menyatakan 
bahwa folikel atresia dapat terjadi pada 
sembarang tahap perkembangan folikel. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat 
diasumsikan bahwa penurunan jumlah 
folikel yang matang diakibatkan karena 
kandungan biji pepaya yang menyebabkan 
terjadinya folikel atresia pada tahap 
perkembangan folikel, sehingga jumlah 
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folikel de Graaf yang dihasilkan 
berkurang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak air biji pepaya dosis 
rendah sampai dengan dosis tinggi pada 
mencit memiliki potensi yang sama dengan 
pil kontrasepsi. Pil konrasepsi mengandung 
ethynil estradiol dan levonorgestrel 
(Mardiati dan Sitasiwi, 2016). Ethynil 
estradiol merupakan estrogen sintetik yang 
memiliki potensi yang sama dengan 
estrogen sedangkan levonorgestrel 
merupakan progesteron sintetik yang 
memiliki efektivitas yang tinggi dan dapat 
diteloransi dengan baik oleh tubuh 
(Ganong, 2003). 
Ukuran diameter folikel de Graaf 
yang normal pada mencit berukuran mulai 
dari 329 µm (Griffin et al., 2006). Hasil 
penelitian menunjukkan rerata ukuran 
diameter folikel de Graaf pada semua 
kelompok perlakuan berkisar 339,09-
387,61 µm, diasumsikan masih dalam 
kisaran normal. Hasil penelitian ini 
menggambarkan bahwa ukuran diameter 
folikel de Graaf ovarium hewan uji tidak 
terpengaruh oleh zat antifertilitas yang ada 
pada biji pepaya.  
Hasil penelitian menunjukkan rerata 
tebal lapisan teka folikel de Graaf pada 
semua perlakuan berkisar 18,47-18,85 µm. 
Muchtaromah et al. (2015) menyatakan 
bahwa ketebalan lapisan teka yang tidak 
diberi perlakuan sekitar 18-21 µm. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa ketebalan 
lapisan teka folikel de Graaf masih dalam 
kisaran normal, dengan demikian ekstrak 
air biji pepaya yang diberikan tidak 
mempengaruhi ketebalan lapisan teka 
folikel de Graaf ovarium mencit betina.  
Tajima et al. (2007) menyatakan 
bahwa penurunan ketebalan lapisan teka 
disebabkan oleh asam asiatik. Asam asiatik 
adalah bagian dari triterpenoid yang 
menyebabkan apoptosis pada sel dengan 
cara merusak mitokondria sel sehingga 
lapisan teka mengalami penipisan. 
Gangguan sekresi FSH dan LH juga 
menyebabkan penipisan lapisan teka akibat 
terganggunya perkembangan folikel. 
Young (2010) menyatakan bahwa 
proliferasi dan diferensiasi lapisan teka 
juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
lainnya, yaitu Insulin, IGF (Insulin-like 
Growth Factor), SCF (Stem Cell Factor), 
GDF9 (Growth Differentiation Factor 9) 
dan KGF (Keratinocyte Growth Factor). 
Berdasarkan hal tersebut, diduga senyawa 
yang terkandung dalam biji pepaya hanya 
mengganggu sekresi FSH dan LH, tetapi 
tidak mengganggu faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi perkembangan lapisan teka, 
sehingga perlakuan ekstrak air biji pepaya 
belum bisa mempengaruhi ketebalan 
lapisan teka folikel de Graaf.
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KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak air biji pepaya (Carica 
papaya L.)    selama    21     hari     mampu  
 
menurunkan jumlah folikel de Graaf 
ovarium mencit (Mus musculus) betina 
sehingga berpotensi sebagai antifertilitas 
pada mencit betina. 
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Keterangan: Penampang melintang folikel de Graaf mencit (M. musculus) setelah 
perlakuan ekstrak air biji pepaya selama 21 hari 
A. Kelompok K(-); B: Kelompok K(+); C, D, E: Kelompok perlakuan 
dengan esktrak air biji pepaya dengan dosis 1,4; 3,5 dan 7 mg/ekor/hari. 
 
 
 
A B 
E 
D C 
